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Abstrak: Penggunaan jangka panjang dari isoniazid (INH) merusak sel-sel hati yang berkorelasi dengan 
peningkatan kadar serum Glutamic-PyruvicTransaminase (SGPT) dan Serum Glutamic-Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT). Buah nanas yang belum masak (Ananas comosus L. Merr) mengandung senyawa 
asam fenolik dan fl avonoid yang lebih tinggi daripada buah nanas yang matang, dan sebagai hasilnya 
sari buah nanas yang belum matang memiliki potensi hepatoprotektif yang lebih tinggi daripada sari 
buah nanas matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dosis dan hepatoprotektor 
sari buah nanas yang belum matang. Aktivitas jus hepatoprotektif ditentukan dengan mengukur kadar 
SGPT dan SGOT pada darah tikus. Ada 28 tikus disiapkan, dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kontrol 
normal, kontrol positif, kontrol negatif, dan 4 kelompok uji yang diinduksi oleh INH dan masing-masing 
diberi jus pada 1 jam sebelum dan 1 jam setelah induksi INH, dengan dosis 2 mL dan 4 mL. Perawatan 
dilakukan dalam 14 hari, berturut-turut. Darah tikus dikumpulkan pada jam-0 dan jam-3 dan juga 
hari ke-4, hari ke-7, dan hari ke-14 setelah dimulainya pengobatan. Tingkat ALT dan AST ditentukan 
dengan menggunakan metode fotometri. Berdasarkan analisis data menggunakan analisis satu arah tes 
varians dengan interval kepercayaan 95%, jus buah nanas yang belum matang menunjukkan aktivitas 

Abstract: Longterm use of isoniazid (INH) damages the liver cells which are correlated with an 
increase in the Serum Glutamic-Pyruvic Transaminase (SGPT) and Serum Glutamic-Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT) blood level. Unripe pineapple (Ananas comosus L. Merr) fruits contained higher 
level of phenolic acid and fl avonoids compounds than the ripe pineapple fruits, and as a result the 
unripe pineapple fruits juice has higher hepatoprotective potency than ripe pineapple fruits juice. This 
research was to determine dose and hepatoprotective characteristic of unripe pineapple fruit juice. 
The hepatoprotective activity of juice was determined by measuring the SGPT and SGOT level on 
rat blood. There were prepared 28 rats, divided into 7 groups, i.e. normal control, positive control, 
negative control, and 4 test groups that were induced  by INH and each was given the juice at 1 hour 
before and 1 hour after INH induction, with the dose of 2 mL and 4 mL. Treatment was conducted in 
14 days, consecutively. Rat blood was collected at hour-0 and hour-3 and also day-4, day-7, and day-
14 after the start of treatment. Levels of ALT and AST were determined using the photometric method. 
Based on the data analysis using the one-way analysis of variance test with a 95% confi dence interval, 
unripe pineapple fruit juice exhibited hepatoprotective activity, as it decreased the SGPT and SGOT 
levels in the rats after 14 days of treatment. Feeding of unripe pineapple fruit juice 1 hour after INH 
administration with the dose of 2 mL during 14 days has the best hepatoprotective activity.
 
Keyword: Isoniazid, unripe pineapple fruit, SGPT, SGOT, hepatoprotective.
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PENDAHULUAN

TUBERKULSOSIS (TB) merupakan penyakit 
menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini menyebar 
melalui droplet orang yang telah terinfeksi. Pada 
tahun 1992 World Health Organization (WHO) 
telah mencanangkan tuberkulosis sebagai Global 
Emergency. Di Indonesia, TB merupakan pembunuh 
nomor satu di antara penyakit menular dan merupakan 
penyebab kematian nomor tiga setelah penyakit 
jantung dan penyakit pernapasan akut pada seluruh 
kalangan usia dengan insiden semua tipe TB tahun 
2013 sebesar 183 per 100.000 penduduk. Dengan 
demikian, pengobatan penyakit TB di Indonesia 
menjadi salah satu fokus pemerintah(1). Pengobatan 
TB dapat dilakukan dengan memberikan terapi obat-
obatan, salah satunya yaitu isoniazid (INH)(2). 

INH adalah salah satu obat primer untuk 
pengobatan TB selain etambutol, rifampisin, 
pirazinamid, dan streptomisin(2). INH adalah obat 
antituberkulosis (OAT) yang paling umum digunakan 
dalam pengobatan TB, namun penggunaan INH dalam 
jangka waktu yang panjang dan frekuensi tinggi dapat 
menyebabkan kerusakan pada sel-sel hati(3).

Kerusakan sel-sel hati yang merupakan efek 
dari penggunaan INH disebabkan oleh terbentuknya 
metabolit reaktif mono asetil hidrazin (MAH) yang 
akan memacu asetilasi makromolekul sehingga 
menyebabkan kerusakan sel-sel hati. Berdasarkan jalur 
metabolisme INH, MAH terbentuk dari asetilhidrazin 
dengan bantuan enzim CYP2E1. Asetilhidrazin 
terbentuk dari hasil hidrolisis bentuk asetilisoniazid, 
sedangkan asetilisoniazid merupakan metabolit 
tidak aktif yang terbentuk dari jalur metabolisme 
utama INH dengan bantuan enzim NAT-2.Terjadinya 
kerusakan sel-sel hati akibat pemberian INH dalam 
frekuensi tinggi mampu memicu naiknya kadar Serum 
Glutamic-Pyruvic Transaminase (SGPT) dan juga 
kadar Serum Glutamic-Oxaloacetic Transaminase 
(SGOT). SGPT dan SGOT akan keluar dari sel hati 
apabila sel hati mengalami kerusakan, sehingga akan 
menyebabkan peningkatan kadar SGPT dan SGOT di 
dalam serum darah(4, 5). Dengan demikian, kerusakan 
sel-sel hati yang diakibatkan oleh penggunaan INH 
dapat ditetapkan dengan analisis peningkatan kadar 
SGOT dan SGPT di dalam serum darah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Chatuphonprasert dikatakan bahwa kandungan 
fl avonoid buah nanas (Ananas comosus L. Merr)  dapat 
menghambat aktivitas enzim CYP2E1 dan kandungan 
asam fenolat di dalamnya dapat menghambat aktivitas 
enzim NAT-2 (6), sehingga dapat dikatakan jika buah 
nanas mempunyai aktivitas hepatoprotektor dan 
sangat potensial sebagai adjuvant bagi penderita yang 
mengkonsumsi obat-obatan bersifat hepatotoksik, 
seperti INH. Pemberian cuka nanas secara oral 
sebanyak 0,08 dan 2mL/kgBB pada tikus jantan yang 
berusia 4-5 minggu mampu mengurangi kerusakan 
hati tikus yang telah diinduksi dengan parasetamol(7). 
Ekstrak air nanas 400mg/kgBB yang diberikan 
secara oral pada tikus lebih potensial aktivitas 
hepatoprotektifnya dibandingkan dengan ekstrak 
etanol pada dosis yang sama(8).  

Berdasarkan tingkat kematangannya, buah nanas 
terbagi menjadi dua yaitu buah nanas mentah dan buah 
nanas matang. Pada buah nanas mentah kandungan 
asam fenolat dan fl avonoid lebih tinggi daripada 
buah nanas matang, maka buah nanas mentah akan 
lebih potensial dalam mencegah kerusakan sel-sel 
hati(8, 9). Untuk mengetahui potensi inhibisi air buah 
nanas mentah terhadap kerusakan sel-sel hati manusia 
dilakukan uji pendahuluan pada hewan coba, adapun 
hewan coba yang digunakan adalah tikus karena secara 
fungsi dan respon dari enzim yang dimiliki tikus mirip 
dengan manusia(10), sedangkan SGPT dan SGOT 
yang terdapat dalam darah tikus diukur kadarnya 
menggunakan metode fotometri(11).

METODE PENELITIAN

B A HA N .  I s o n i a z i d  ( Z h e j i a n g  J i a n g b e i 
Pharmaceutical), buah nanas (Ananas comosus L. 
Merr)  mentah umur 3,5 bulan yang diperoleh dari 
Subang, air suling (Brataco), metanol (Merck), kit 
reagen 1 dan 2  SGOT serta SGPT (EliTech Clinical 
Systems), standar SGPT dan SGOT (EliTech Clinical 
Systems), serta silimarin (Legalon, Soho Global 
Health). Hewan coba adalah tikus putih galur Sprague 
dawley berumur 2-3bulan dengan bobot 200-250g 
yang diperoleh dari Institut Pertanian Bogor. 

Alat. Freezer (DW-FL270), fotometer (Mikrolab 
300 LX), oven (Memmert UM 400), juicer 
(Medeenalux), timbangan tikus, kandang tikus, 
timbangan neraca analitik (Mettler Toledo AB 204 S), 
refraktometer (Atago), pH meter (Denver Instrument), 

hepatoprotektif, karena menurunkan kadar SGPT dan SGOT pada tikus setelah 14 hari pengobatan. 
Pemberian jus buah nanas yang belum matang 1 jam setelah pemberian INH dengan dosis 2 mL selama 
14 hari memiliki aktivitas hepatoprotektif terbaik.
 
Kata kunci: Isoniazid, buah nanas yang belum matang, SGPT, SGOT, hepatoprotektif.
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sentrifuga (PLC-03), vortex mixer (Biomex), 
mikropipet, alat-alat volumetrik, Eppendorf, syringe, 
sonde, jarum suntik, perkamen, dan pipa kapiler.

Penyiapan Air Buah Nanas Matang. Buah nanas 
dari Subang jenis Smooth Cayene umur 3,5 bulan 
dihilangkan mahkotanya, kemudian dikupas kulitnya 
dan dipotong-potong. Potongan nanas dimasukkan ke 
dalam juicer. Juicer dinyalakan dengan kecepatan 
1000 rpm, ditampung air buah nanas mentah sampai 
seluruh air yang terkandung pada daging buah nanas 
mentah telah diperoleh, kemudian dilakukan dua 
kali penyaringan terhadap air buah nanas mentah 
menggunakan kapas.

Karakterisasi Air Buah Nanas Mentah. 
Penentuan Nilai Brix. Penetapan nilai brix ditetapkan 
menggunakan alat refraktometer ABBE (ATAGO 1T) 
dengan meneteskan 2-3 tetes air buah nanas mentah ke 
dalam prisma kemudian dilihat nilai indeks bias yang 
dihasilkan dari air buah nanas mentah(12).

Penetapan pH Air Buah Nanas Mentah. 
Sejumlah air buah nanas mentah dicek pHnya 
dengan cara mencelupkan elektroda pH meter yang 
telah dikalibrasi ke dalam air buah nanas mentah, 
kemudian dibaca angka pH pada layar pH meter yang 
menunjukkan kadar pH pada cairan tersebut. 

Perlakuan Hewan Coba. Penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan air buah nanas mentah secara 
oral pada tikus putih galur Sprague dawley. Sebanyak 
28 ekor tikus dibagi ke dalam 7 kelompok.  Sebelum 
dilakukan penelitian, tikus diaklimatisasi selama 7 
hari pada kondisi Laboratorium Farmakologi Fakultas 
Farmasi Universitas Pancasila. Kelompok hewan 
coba meliputi kelompok kontrol normal yang hanya 
diberi makan dan minum, kelompok kontrol negatif 
yang hanya diinduksi INH, kelompok kontrol positif 
diberi silimarin beserta INH dan 4 kelompok uji yang 
diberi INH beserta air buah nanas mentah per satuan 
dosis dan waktu. Kelompok uji diberi air buah nanas 
mentah 1 jam sebelum dan 1 jam setelah diinduksi 

INH dengan dosis 2 dan 4 mL pada masing-masing 
waktu pemberian. Semua kelompok diberi perlakuan 
selama 14 hari untuk mengetahui efek air buah nanas 
mentah terhadap penurunan kadar SGOT dan SGPT 
tikus. Pembagian kelompok dan perlakuannya lebih 
rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sampling Darah Hewan Coba. Sampling darah 
hewan coba (tikus) dilakukan  pada jam ke-0 dan 3, 
serta pada hari ke-4, 7 dan 14. Darah tikus diambil 
melalui sinus orbitalis mata menggunakan pipa 
kapiler dan ditempatkan didalam tabung Eppendorf 
yang bersih dan kering, setelah didiamkan kurang 
lebih 20 menit kemudian sampel darah disentrifugasi 
dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. Serum 
darah dipindahkan ke  dalam tabung Eppendorf  yang 
bersih dan kering menggunakan spuit dan disimpan 
di freezer -20 ˚C. 

Kalibrasi Alat Fotometer. Kalibrasi untuk 
Pengukuran SGPT. Mono-reagen SGPT dibuat dari 
campuran reagen 1 dan reagen 2 dengan perbandingan 
1:4. Sebanyak 250 μL mono reagen SGPT ditambahkan 
dengan 25μL standar SGPT, diaduk sampai homogen 
dan didiamkan selama 50 detik, kemudian larutan 
diukur menggunakan alat fotometer portable Microlab 
300 LX dan baca absorbansinya tiap menit (ΔA/menit) 
selama 150 detik dalam panjang gelombang 340 
nm dan temperature 37˚C, setelah itu hitung selisih 
serapan tiap menit(ΔA/menit). Kemudian dimasukan 
ke dalam rentang SGPT yang telah ditetapkan, 
jika memenuhi syarat sesuai data pada petunjuk 
penggunaan alat maka alat microlab dapat digunakan 
untuk pengukuran SGPT(11, 13). 

Kalibrasi untuk Pengukuran SGOT. Mono 
reagen SGOT dibuat dari campuran reagen 1 dan 
reagen 2 dengan perbandingan 1:4. Sebanyak 250 
μL mono reagen SGOT ditambahkan dengan 25 
μL standar SGOT, diaduk sampai homogen dan 
didiamkan selama 50 detik, kemudian larutan diukur 
menggunakan alat fotometer portable Microlab 300 

Tabel 1. Pembagian kelompok dan perlakuan hewan coba. 
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LX dan baca absorbansinya tiap menit (ΔA/menit) 
selama 150 detik dalam panjang gelombang 340 nm 
dan temperature 37 ˚C, setelah itu, hitung selisih 
serapan tiap menit (ΔA/menit). Kemudian dimasukkan 
ke dalam rentang SGOT yang telah ditetapkan, 
jika memenuhi syarat sesuai data pada petunjuk 
penggunaan alat maka alat microlab dapat digunakan 
untuk pengukuran SGOT(11,14). 

Pengukuran Kadar SGPT dan SGOT. Serum 
darah tikus beku  dicairkan terlebih dahulu untuk 
dipreparasi dalam rangka penentuan kadar SGPT dan 
SGOT menggunakan metode fotometri. Selanjutnya, 
sebanyak 250μL mono reagen SGPT/SGOT 
ditambahkan dengan 25μL serum sampel, diaduk 
sampai homogen dan didiamkan selama 50 detik, 
kemudian larutan diukur menggunakan alat fotometer 
portable Microlab 300 LX dan dibaca serapannya tiap 
menit (ΔA/menit) selama 150 detik dalam panjang 
gelombang 340 nm dan temperature 37 ˚C, setelah 
itu dihitung selisih serapan tiap menit (ΔA/menit)(11).

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Karakterisasi Air Buah Nanas Matang. Karakterisasi 
air buah nanas bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik dari air buah nanas mentah berdasarkan 
nilai Brix dan pH. Penetapan nilai Brix pada air buah 
nanas mentah dilakukan untuk mengetahui jumlah 
zat padat semu yang larut (dalam gram) setiap 100 
g larutan air buah nanas mentah yang penetapannya 
dilakukan berdasarkan pengukuran nilai indeks bias 
menggunakan metode refraktometri(12).  Metode ini 
memanfaatkan refraksi cahaya (pembiasan cahaya), 
dimana semakin tinggi jumlah zat semu yang larut 
(nilai Brix) maka semakin tinggi pula jumlah molekul 
dan atom yang berinteraksi dengan gelombang 
cahaya, sehingga ketertinggalan fase yang dialami 
oleh gelombang datang semakin besar, yang artinya 
laju cahaya semakin kecil seiring bertambahnya 
jumlah zat semu yang terlarut. Pada penelitian ini 
diperoleh nilai Brix yang sangat kecil. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah zat semu yang larut 
juga sangat sedikit. Hal ini penting dikarakterisasi 
karena terkait dengan standar kualitas air buah nanas 
dalam percobaan. Untuk itu, nilai Brix dari air buah 
nanas harus memenuhi kriteria sesuai syarat Standar 
Nasional Indonesia (SNI). 

Air buah nanas matang yang digunakan pada 
penelitian ini memiliki nilai Brix yang memenuhi 
persyaratan berdasarkan SNI yang berlaku di 
Indonesia, yaitu kurang dari 20(12). Berdasarkan hasil 
percobaan, nilai Brix air buah nanas yang diperoleh 
adalah 0,6860. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam 
100 g air buah nanas hanya mengandung 0,6860 

g zat padat. pH air buah nanas yang diketahui dari 
percobaan adalah 3,34 pada suhu 25,5˚C. Hal ini 
menunjukkan bahwa air buah nanas rasanya cukup 
asam bila dikonsumsi. Infomasi ini dapat bermanfaat 
dalam rangka pengembangan sediaan air buah nanas 
sebagai hepatoprotektor dengan rasa yang lebih 
disukai untuk dikonsumsi. 

Persiapan dan Perlakuan Hewan Coba. 
Pada penelitian ini digunakan hewan coba tikus 
karena tikus memiliki enzim NAT-2 yang fungsinya 
sama seperti pada tubuh manusia(10). Enzim NAT-2 
diketahui berperan dalam metabolisme utama INH(5). 
Selain itu, tikus juga mudah berkembang biak dan 
mudah didapatkan. Ukuran tubuh tikus yang lebih 
besar daripada mencit sehingga lebih mudah dalam 
penanganan ketika sampling. Berbeda dengan hewan 
penelitian lain, tikus tidak pernah muntah karena 
struktur lambung yang terbagi kedalam 2 bagian, 
sisi glandular dan sisi lambung depan non-glandular 
yang berdinding tipis, kedua bagian tersebut dibatasi 
oleh sebuah jembatan yang sekaligus melapisi pintu 
masuknya esophagus(15). Hal ini mempermudah dalam 
perlakuan tikus secara oral. Tikus yang digunakan 
adalah tikus jantan agar tidak adanya pengaruh 
hormon yang dimiliki tikus betina, galur Sprague 
Dawley dipilih karena tikus galur ini lebih tenang dan 
mudah dalam penanganan. Sebelum digunakan pada 
penelitian, tikus diaklimatisasi terlebih dahulu agar 
tikus dapat beradaptasi dengan lingkungan percobaan. 
Dosis INH yang digunakan pada percobaan adalah 
37,8 mg/200 gBB tikus. Dosis tersebut adalah dosis 
yang dikonversi dari dosis toksik INH pada manusia, 
yaitu sebesar 30mg/kgBB(16). Pada kelompok kontrol 
positif digunakan silimarin karena silimarin dilaporkan 
memiliki aktivitas hepatoprotektif(8). Sampel darah 
tikus diambil melalui sinus orbitalis mata karena rute 
ini mudah diperoleh juga meminimalisir terjadinya 
lisis yang biasanya terjadi apabila sampel darah 
diambil melalui vena lateral ekor. Pada pengambilan 
sampel, sampel darah harus dicegah terjadinya 
hemolisis karena terjadinya hemolisis berat akan 
mengakibatkan terjadi efek pengenceran terhadap 
zat-zat yang banyak terdapat dalam plasma, seperti 
SGOT. Serum digunakan sebagai sampel untuk 
pengukuran nilai SGOT dan SGPT menggunakan 
Fotometer karena reagen yang digunakan kompatibel 
dengan serum(11). 

Pada optimasi pemilihan dosis air buah nanas 
mentah, tikus diberikan air buah nanas mentah dosis 
2 dan 4 mL. Volume maksimum lambung tikus 
sebesar 3-5 mL(17), namun treatment air buah nanas 
mentah dalam dosis kecil dikhawatirkan tidak cukup 
untuk memberikan efek hepatoprotektif, sedangkan 
pemberian air buah nanas mentah dalam jumlah 
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besar (lebih dari sama dengan 5 mL) dikhawatirkan 
akan menyebabkan robeknya saluran cerna(17) dan 
menyebabkan volume lambung telah terisi penuh 
sebelum dosis air buah nanas mentah diberikan 
seluruhnya, sehingga dipilih dosis menengah yaitu 
dosis 2 dan 4 mL. Dosis 4 mL dipilih, karena dosis 
4 mL merupakan dosis terbesar yang masih dapat 
diterima jika mempertimbangkan volume maksimum 
lambung tikus. Pemberian dosis semakin besar 
diasumsikan aktivitas hepatoprotektifnya akan 
semakin baik. Selain itu dipilih juga dosis 2 mL air 
buah nanas mentah, hal ini didasarkan pada pustaka 
yang mengatakan jika dosis 2 mL air buah nanas 
mentah dapat memberikan efek hepatoprotektif(5).

Kalibrasi Alat Fotometer. Untuk menjamin hasil 
pengukuran SGOT dan SGPT yang valid, alat fotometer 
dikalibrasi terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Larutan standar SGPT dan SGOT digunakan sebagai 
pengganti sampel. Hasil pengukuran kadar standar 
SGOT dan SGPT berturut-turut adalah sebesar 48,3 
dan 40,5U/L. Hasil tersebut menunjukkan nilai 
yang masuk dalam rentang nilai standar sesuai yang 
tercantum dalam buku petunjuk penggunaan alat(11), 
yaitu 37,3 – 59,7 untuk SGOT dan 32,6 – 52,2 untuk 
SGPT(13, 14). 

Penetapan Nilai SGPT. Dosis dan waktu 
pemberian jus buah nanas ditentukan berdasarkan 
kadar SGPT dan SGOT di dalam serum darah yang 
diinduksi INH. Nilai normal SGPT dan SGOT pada 
tikus berturut-turut adalah 45,7-80,8 dan 17,5-
30,2(18). Parameter SGPT digunakan karena enzim ini 
merupakan salah satu enzim yang diproduksi di hati 
dan dikeluarkan ke dalam darah di mana kadarnya 
berbanding lurus dengan keadaan hati itu sendiri, 
semakin tinggi kadarnya dalam darah menandakan 
semakin rusak hatinya. SGOT merupakan salah satu 
enzim yang diproduksi di hati dan dikeluarkan ke 
dalam darah bersama enzim SGPT, apabila enzim 
SGPT merupakan enzim spesifi k sebagai penanda 
kerusakan hati, sebaliknya enzim SGOT merupakan 
enzim yang tidak spesifi k sebagai penanda kerusakan 
sel hati karena selain diproduksi di hati, enzim ini 

juga diproduksi dan dikeluarkan oleh otot dan otot 
jantung. Berdasarkan hal tersebut, kenaikan nilai 
enzim SGOT dalam darah tidak dapat mencerminkan 
adanya kerusakan hanya pada sel hati, melainkan 
dapat pula menunjukkan adanya kerusakan pada otot 
atau otot jantung. Dengan demikian, penanda dini 
dari hepatotoksik adalah peningkatan enzim-enzim 
transaminase dalam serum yang terdiri dari SGOT 
yang disekresikan secara paralel dengan SGPT 
yang merupakan penanda yang lebih spesifi k untuk 
mendeteksi adanya kerusakan hepar(19). 

Bioavailabilitas INH akan lebih kecil bila INH 
diberikan bersama makanan(5), sehingga jus buah 
nanas mentah maupun matang sebanyak 2 dan 4mL 
diberikan 1jam sebelum dan setelah pemberian INH. 
Hal ini mengingat waktu pengosongan lambung 
sekitar 1 jam. Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 
2 dan 3, pemberian air buah nanas mentah dosis 4 
mL pada waktu 1 jam sebelum dan 1 jam setelah 
diinduksi INH diketahui memberikan hasil penurunan 
kadar SGPT dan SGOT yang lebih sedikit daripada 
pemberian air buah nanas mentah dosis 2 mL pada 
waktu 1 jam sebelum dan setelah diinduksi INH. Hal 
ini disebabkan karena pada pemberian air buah nanas 
mentah dosis 4 mL banyak air buah nanas mentah 
yang terbuang ketika dilakukan pemberian secara oral, 
sehingga efektivitas dari treatment hepatoprotektif air 
buah nanas mentah menurun. Selain itu, tikus pada 
Kelompok VII mati yang disebabkan karena lambung 
tikus telah terisi oleh INH yang telah diberikan 
sebelumnya, sehingga ketika diberikan air buah nanas 
dosis besar menyebabkan saluran cerna tikus robek 
dan menyebabkan kematian(17). 

Pada kelompok II yang merupakan kelompok 
kontrol positif yang diberikan silimarin, diperoleh 
hasil selisih kadar rata-rata SGPT dan SGOT tikus 
dalam bentuk negatif, hal ini menunjukkan bahwa 
kadar SGPT dan SGOT tikus setelah diberikan 
silimarin pada hari ke-14 lebih rendah daripada kadar 
SGPT dan SGOT tikus pada jam ke-0 (sebelum diberi 
perlakuan), yang artinya silimarin dengan dosis 5 
mg/200 gBB terbukti dapat menurunkan kadar SGPT 

Tabel 2. Kadar rata-rata selisih SGPT darah tikus. Tabel 3. Kadar rata-rata selisih SGPT darah tikus.
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dan SGOT secara signifi kan. Selisih kadar SGPT dan 
SGOT tikus dalam bentuk negatif tidak menimbulkan 
permasalahan selama kadar SGPT dan SGOT-nya 
masih dalam rentang kadar SGPT dan SGOT yang 
dipersyaratkan. 

Setelah diperoleh kadar SGPT dan SGOT, 
selanjutnya kadar SGPT dan SGOT tersebut diplot ke 
dalam grafi k yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
Dari grafi k tersebut dapat dilihat jika pemberian air 
buah nanas mentah dapat mempengaruhi penurunan 
kadar SGPT dan SGOT tikus, karena pola kenaikan 
dan penurunan kadar SGPT dan SGOT yang dimiliki 
oleh kelompok IV, V dan VI yang merupakan 
kelompok uji yang diberi air buah nanas mentah per 
satuan dosis dan waktu sama dengan pola kenaikan 
dan penurunan kadar SGPT dan SGOT yang dimiliki 
oleh kelompok II yang merupakan kelompok kontrol 
positif yang diberikan silimarin, dimana pola tersebut 
menunjukkan terjadinya peningkatan selisih kadar 
rata-rata SGPT dan SGOT pada jam ke-3 yang 
merupakan tmaksINH, selanjutnya terjadi penurunan 
kadar SGPT dan SGOT secara terus menerus mulai 
dari hari ke 4, 7 hingga hari ke-14. 

Dari hasil uji statistik menggunakan One-way 
ANOVA diperoleh probabilitas keduanya kurang dari 
0,01 (p<0,01), yang artinya bahwa air buah nanas 
mentah berpengaruh terhadap penurunan kadar SGPT 
dan SGOT. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara 
bermakna antara dosis dan waktu pemberian air buah 
nanas mentah terhadap penurunan kadar SGPT dan 
SGOT, maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji Least 
Signifi cant Diff erence (LSD). Dari hasil uji LSD 
diperoleh hasil bahwa air buah nanas mentah dosis 2 
dan 4 mL yang diberikan 1 jam sebelum atau 1 jam 
setelah diinduksi INH memberikan pengaruh secara 
bermakna terhadap penurunan kadar SGPT dan SGOT 
karena probabilitas hasil uji LSD ini kurang dari 0,01 
(p<1). 

Selanjutnya untuk mengetahui dosis dan waktu 
pemberian air buah nanas mentah terbaik diantara 
dosis 2 dan 4 mL yang diberikan 1 jam sebelum dan 

1 jam setelah diinduksi INH, maka dilakukan uji 
deskriptif dengan melihat selisih kadar rata-rata SGPT 
dan SGOT terendah dan persen (%) penurunan kadar 
SGPT dan SGOT tertinggi antar tiap kelompok uji. 
Kelompok VI yang merupakan kelompok uji yang 
diberikan air buah nanas mentah dosis 2 mL pada 
waktu 1 jam setelah diinduksi INH mempunyai kadar 
rata-rata selisih SGPT dan SGOT yang terendah. 
Selain itu kelompok VI juga mempunyai % penurunan 
kadar rata-rata SGPT dan SGOT yang tertinggi di 
antara 3 kelompok uji, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemberian air buah nanas mentah dosis 2 mL 
pada waktu 1 jam setelah diinduksi merupakan dosis 
dan waktu pemberian terbaik diantara dosis 2 dan 4 
mL serta waktu pemberian 1 jam sebelum dan 1 jam 
setelah diinduksi INH. 

Berdasarkan hasil penelitian, bila dibandingkan 
dengan menggunakan cuka(7) dan ekstrak buah nanas(5), 
air buah nanas memberikan aktivitas hepatoprotektor 
lebih baik dengan menurunkan nilai SGOT dan SGPT 
pada tikus yang diinduksi senyawa yang bersifat 
hepatotoksik, dalam hal ini adalah isoniazid. Selain 
penggunaan air buah nanas lebih efektif dibandingkan 
dengan sediaan buah nanas yang lain, air buah nanas 
lebih mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga manfaat dari penggunaan air buah nanas 
sebagai adjuvant bagi pasien yang sedang dalam 
penggunaan obat yang bersifat hepatotoksik dapat 
terpenuhi. 

KESIMPULAN

Air buah nanas mentah dosis 2 mL dengan waktu 
pemberian 1 jam setelah diinduksi INH terbukti 
dapat memberikan pengaruh secara bermakna 
terhadap penurunan kadar SGPT dan SGOT tikus 
yang diinduksi INH dan merupakan dosis terbaik 
dibandingkan dosis 2 mL dengan waktu pemberian 1 
jam sebelum diinduksi INH dan dosis 4 mL dengan 
waktu pemberian 1 jam sebelum dan 1 jam setelah 
diinduksi INH.

Gambar 1. Profi l kadar SGPT terhadap waktu dari 
6 kelompok perlakuan.

Gambar 1. Profi l kadar SGOT terhadap waktu dari 
6 kelompok perlakuan.
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